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Abstract: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya salat fardu sebagai ibadah pokok umat 
Islam yang perlu diajarkan sejak dini agar tertanam dalam kehidupan siswa sebagai kebiasaan 
sekaligus kebutuhan spiritual. Namun, hasil pengamatan awal di kelas III SD Negeri Sawang 
Rambot Kecamatan Pante Ceureumen Kabupaten Aceh Barat menunjukkan bahwa sebagian besar 
siswa masih mengalami kesulitan dalam melaksanakan salat dengan benar, baik dari segi hafalan 
bacaan, ketepatan gerakan, maupun kekhusyukan dalam beribadah. Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas pelaksanaan salat fardu siswa melalui penerapan metode demonstrasi yang 
dipadukan dengan media visual interaktif serta pembiasaan salat berjemaah. Penelitian 
menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, 
dengan subjek siswa kelas III. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, angket, dan 
dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam keterampilan gerakan, kelancaran bacaan, 
serta kesadaran siswa melaksanakan salat. Pada siklus I, sebagian siswa mulai memahami urutan 
gerakan namun masih kesulitan dalam hafalan. Perbaikan di siklus II melalui latihan berkelompok, 
penggunaan kartu bacaan, dan keterlibatan orang tua berhasil meningkatkan capaian siswa hingga 
melampaui indikator keberhasilan. Penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan metode 
pembelajaran yang variatif dan sesuai dengan karakteristik anak sekolah dasar sangat efektif dalam 
meningkatkan kualitas salat fardu siswa. 
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INTRODUCTION  
 

Salat fardu merupakan tiang agama dan ibadah yang paling fundamental bagi 
setiap muslim. Sejak dini, anak-anak perlu dibimbing agar memahami, menghayati, dan 
melaksanakan salat dengan benar sehingga tertanam dalam jiwa mereka nilai-nilai 
spiritualitas, kedisiplinan, dan tanggung jawab sebagai seorang muslim. Pendidikan dasar 
menjadi masa paling strategis untuk menanamkan kebiasaan salat, karena pada usia ini 
anak berada pada tahap perkembangan konkret-operasional, di mana mereka belajar 
lebih efektif melalui pengalaman langsung, pembiasaan, dan teladan dari lingkungan 
(Piaget, 1972). Oleh karena itu, sekolah memiliki tanggung jawab besar untuk memastikan 
bahwa pendidikan agama Islam tidak hanya sebatas transfer pengetahuan, tetapi juga 
pembinaan keterampilan ibadah yang membentuk akhlak siswa. 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa kualitas pelaksanaan salat fardu 
siswa sekolah dasar masih jauh dari harapan. Hasil observasi awal di SD Negeri Sawang 
Rambot Kecamatan Pante Ceureumen Kabupaten Aceh Barat memperlihatkan bahwa 
sebagian besar siswa kelas III belum mampu melaksanakan salat dengan bacaan yang 
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fasih dan gerakan yang benar. Banyak siswa masih salah dalam membaca doa iftitah, 
bacaan surah pendek, maupun tasyahud, serta belum disiplin dalam menjaga 
kekhusyukan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Rahman (2018) yang menyebutkan 
bahwa anak-anak usia sekolah dasar sering kali memahami salat secara kognitif, tetapi 
belum menguasai aspek psikomotorik dan afektifnya. 

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam mengatasi 
persoalan ini. Menurut Mulyasa (2017), guru PAI bukan hanya penyampai materi, 
melainkan juga pembimbing spiritual dan teladan yang harus mampu menanamkan nilai 
keagamaan melalui metode yang efektif. Metode ceramah semata kurang memadai untuk 
meningkatkan keterampilan ibadah, sebab anak-anak lebih membutuhkan pengalaman 
konkret. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik siswa sekolah dasar, yang mengutamakan praktik langsung, visualisasi, dan 
pembiasaan. 

Salah satu metode yang dinilai efektif untuk meningkatkan keterampilan salat 
adalah metode demonstrasi. Melalui metode ini, guru dapat memperagakan tata cara salat 
secara langsung, memperlihatkan urutan gerakan, serta melafalkan bacaan dengan benar. 
Siswa kemudian diminta menirukan dan mempraktikkan secara berulang hingga 
terbentuk kebiasaan. Sudjana (2016) menjelaskan bahwa metode demonstrasi efektif 
digunakan untuk mengajarkan keterampilan yang membutuhkan pengamatan langsung, 
karena siswa dapat belajar dengan melihat, meniru, dan merasakan pengalaman. Hal ini 
sejalan dengan teori belajar sosial Bandura (1986) yang menekankan pentingnya 
modeling dalam membentuk perilaku anak. 

Selain metode demonstrasi, strategi pembelajaran juga dapat diperkaya dengan 
penggunaan media pembelajaran dan kegiatan berkelompok. Media visual seperti kartu 
bacaan atau video pendek dapat membantu siswa lebih mudah menghafal bacaan salat. 
Sedangkan praktik salat secara berjemaah melatih siswa disiplin, kebersamaan, serta 
kekhusyukan. Hasil penelitian Hasanah (2020) menunjukkan bahwa pembelajaran praktik 
salat dengan melibatkan media visual interaktif mampu meningkatkan kualitas hafalan 
dan pemahaman siswa sekolah dasar. 

Pentingnya peningkatan kualitas salat fardu pada siswa sekolah dasar juga terkait 
dengan pembentukan karakter religius. Pendidikan karakter merupakan salah satu tujuan 
utama kurikulum nasional, dan PAI menjadi wadah strategis untuk mewujudkannya. 
Menurut Zubaedi (2015), pembelajaran agama yang menekankan praktik ibadah dapat 
menumbuhkan sikap religius, disiplin, serta kepekaan sosial. Melalui pembiasaan salat 
fardu yang benar, siswa tidak hanya belajar beribadah, tetapi juga membangun kesadaran 
spiritual yang akan memandu perilaku mereka dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa intervensi pedagogis yang tepat 
dapat meningkatkan kualitas ibadah anak. Misalnya, penelitian Suprapto (2019) 
menemukan bahwa penggunaan metode praktik langsung dalam pembelajaran PAI 
berpengaruh positif terhadap keterampilan ibadah siswa. Demikian pula, studi Raharjo 
(2021) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis pembiasaan ibadah harian di sekolah 
dasar mampu meningkatkan disiplin dan tanggung jawab siswa dalam menjalankan salat. 
Temuan-temuan tersebut menguatkan urgensi penelitian ini dalam konteks SD Negeri 
Sawang Rambot, yang menghadapi tantangan serupa. 

Urgensi penelitian ini terletak pada upaya memberikan solusi praktis bagi guru 
PAI dalam meningkatkan kualitas salat siswa. Dengan menerapkan metode demonstrasi, 
memanfaatkan media pembelajaran, dan melibatkan siswa dalam kegiatan berjemaah, 
diharapkan kualitas bacaan, gerakan, dan kekhusyukan salat siswa dapat meningkat 
secara signifikan. Penelitian tindakan kelas dipilih sebagai pendekatan karena 
memungkinkan guru melakukan perbaikan berkelanjutan melalui siklus perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi (Kemmis & McTaggart, 1988). 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan 
metode pembelajaran yang tepat dalam meningkatkan kualitas salat fardu siswa kelas III 
SD Negeri Sawang Rambot, serta mengetahui sejauh mana keberhasilan intervensi 
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tersebut dalam memperbaiki keterampilan ibadah siswa. Penelitian ini diharapkan 
memberikan kontribusi praktis bagi guru dalam memilih metode pembelajaran yang 
efektif, sekaligus kontribusi teoritis bagi pengembangan strategi pendidikan agama Islam 
di sekolah dasar. 

METHODS 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Sawang Rambot, Kecamatan Pante 
Ceureumen, Kabupaten Aceh Barat, dengan tujuan utama untuk meningkatkan 
pemahaman dan pembiasaan salat fardu pada siswa kelas II. Pemilihan lokasi ini 
didasarkan pada pertimbangan bahwa sekolah tersebut merupakan lembaga pendidikan 
formal yang secara rutin mengintegrasikan pembinaan agama, termasuk salat, ke dalam 
kurikulum dan kegiatan ekstrakurikuler. Sekolah ini memiliki fasilitas yang memadai, 
seperti musala dan ruang kelas yang kondusif, sehingga mendukung proses pembelajaran 
PAI secara optimal. Penelitian ini dirancang agar dapat memberikan gambaran 
komprehensif tentang kemampuan siswa dalam menjalankan salat fardu, faktor-faktor 
yang memengaruhinya, motivasi siswa, serta kendala yang mereka hadapi dalam praktik 
ibadah sehari-hari. 

Subjek utama penelitian ini adalah siswa kelas II SD Negeri Sawang Rambot pada 
tahun ajaran yang bersangkutan. Pemilihan subjek dilakukan secara sengaja (purposive 
sampling), karena anak-anak pada usia tersebut berada pada tahap awal pembiasaan salat 
fardu sehingga intervensi pembelajaran dapat lebih optimal. Selain itu, guru Pendidikan 
Agama Islam (PAI) dan wali kelas juga menjadi subjek pendukung, memberikan informasi 
tambahan terkait pembelajaran, perilaku siswa, serta praktik salat fardu di sekolah dan di 
rumah. Keterlibatan guru dan wali kelas sangat penting untuk memperoleh gambaran 
yang menyeluruh mengenai kondisi pembelajaran dan pembiasaan salat siswa. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Pendekatan 
kualitatif dipilih untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai pelaksanaan 
salat fardu, termasuk faktor pendukung dan penghambat, motivasi siswa, serta 
pengalaman mereka dalam praktik ibadah. Data dikumpulkan melalui observasi 
partisipatif, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Observasi dilakukan dengan 
cara peneliti hadir secara langsung di kelas untuk mengamati pembelajaran salat, 
pembiasaan salat berjemaah, serta praktik individu siswa. Wawancara mendalam 
dilakukan terhadap siswa, guru PAI, dan wali kelas, untuk menggali pemahaman mereka 
tentang salat, kesulitan yang dihadapi, serta strategi yang digunakan untuk meningkatkan 
pembiasaan salat. Studi dokumentasi mencakup pengumpulan data nilai rapor, daftar 
kehadiran salat berjemaah, serta RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) guru PAI. 

Jadwal penelitian direncanakan berlangsung selama tiga bulan. Pada bulan 
pertama, kegiatan difokuskan pada penyusunan instrumen penelitian, termasuk pedoman 
wawancara dan lembar observasi, pengajuan izin penelitian ke sekolah, serta studi 
pendahuluan dan observasi awal. Bulan kedua digunakan untuk pelaksanaan observasi 
partisipatif, wawancara, dan pengumpulan data dokumentasi. Pada bulan ketiga, peneliti 
melakukan analisis data, menyusun laporan penelitian, dan melakukan konsultasi untuk 
penyempurnaan laporan. Prosedur penelitian dilakukan secara sistematis melalui 
beberapa tahapan, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, analisis data, dan penyusunan 
laporan. Tahap persiapan mencakup pengajuan proposal, penyusunan instrumen, serta 
persiapan diri peneliti agar mampu memahami kondisi sekolah dan berinteraksi dengan 
siswa secara tepat. Tahap pelaksanaan meliputi observasi awal dan inti, wawancara 
mendalam, serta pengumpulan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui reduksi, 
penyajian, dan verifikasi data untuk memastikan validitas dan keabsahan temuan. 

Dalam penelitian ini, digunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
untuk memecahkan masalah praktis dan meningkatkan kualitas pembelajaran. PTK 
dilakukan dalam dua siklus, masing-masing terdiri dari empat tahapan utama: 
perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan 
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refleksi (reflecting). Siklus pertama difokuskan pada penerapan metode baru dan 
pengumpulan data awal, sedangkan siklus kedua merupakan perbaikan dari siklus 
pertama berdasarkan refleksi dan evaluasi untuk mencapai peningkatan yang lebih 
optimal. Setiap siklus dirancang agar dapat menilai respons siswa, efektivitas metode, 
serta kendala yang muncul. 

Pada siklus I, tahap perencanaan melibatkan penyusunan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang mengintegrasikan metode demonstrasi dengan media visual 
berupa video animasi. Video animasi ini menampilkan tata cara salat fardu mulai dari 
wudu, niat, gerakan, hingga bacaan. Instrumen evaluasi berupa lembar observasi aktivitas 
siswa, rubrik penilaian praktik salat, dan pedoman wawancara singkat juga disiapkan. 
Koordinasi dilakukan dengan guru PAI dan wali kelas untuk memastikan kelancaran 
pelaksanaan tindakan. Tahap pelaksanaan mencakup apersepsi guru, penyajian materi 
melalui video, demonstrasi gerakan salat, latihan bersama, praktik individu, dan 
pembiasaan salat berjemaah di musala sekolah. Observasi dilakukan secara menyeluruh 
untuk melihat antusiasme siswa, pemahaman gerakan, kelancaran bacaan, serta sikap dan 
kekhusyukan siswa saat salat. Wawancara singkat dilakukan untuk mendapatkan kesan 
siswa terhadap metode pembelajaran baru. 

Hasil observasi siklus I menunjukkan bahwa sebagian besar siswa antusias 
mengikuti pembelajaran, dengan sekitar 60% mampu melakukan gerakan salat dasar 
dengan baik. Namun, sekitar 40% siswa masih kesulitan menghafal bacaan tertentu dan 
kurang fokus saat praktik. Refleksi dari siklus I menegaskan perlunya strategi tambahan 
untuk memperkuat hafalan bacaan, seperti pembagian siswa ke dalam kelompok kecil, 
penggunaan kartu bergambar berisi bacaan salat, serta melibatkan orang tua dalam 
pembiasaan salat di rumah. Rencana perbaikan ini menjadi dasar pelaksanaan siklus II. 
Siklus II dirancang untuk menguatkan hafalan bacaan dan meningkatkan ketertiban serta 
kekhusyukan dalam praktik salat. 

Instrumen pembelajaran yang digunakan mencakup RPP, lembar kerja siswa 
(LKS), dan rubrik penilaian praktik salat. RPP disusun dengan tujuan agar siswa dapat 
memahami rukun dan bacaan salat, mempraktikkan gerakan dengan urutan benar, serta 
melaksanakan salat secara tertib dan mandiri. LKS berisi latihan menyebutkan gerakan 
dan bacaan salat, menghubungkan gerakan dengan bacaan, serta menuliskan bacaan niat 
salat. Rubrik penilaian mencakup aspek gerakan, bacaan, dan sikap, dengan skala 
penilaian 1–4. Penilaian dilakukan melalui observasi praktik salat siswa, angket 
wawancara terbimbing untuk mengetahui perasaan dan pemahaman siswa, serta catatan 
aktivitas selama pembelajaran. 

Teknis analisis data menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan model 
interaktif Miles dan Huberman, yang terdiri dari tiga tahapan: reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 
disederhanakan, kemudian disajikan dalam bentuk narasi, tabel, atau diagram untuk 
memudahkan interpretasi. Kesimpulan penelitian diverifikasi melalui triangulasi data, 
membandingkan hasil observasi praktik salat dengan wawancara siswa dan pendapat 
guru untuk memastikan validitas temuan. 

Indikator keberhasilan penelitian meliputi indikator kuantitatif dan kualitatif. 
Indikator kuantitatif mencakup peningkatan minimal 80% siswa yang mencapai skor 
“Baik” pada rubrik penilaian praktik salat, serta peningkatan jumlah siswa yang 
menunjukkan inisiatif untuk salat secara mandiri. Indikator kualitatif meliputi 
kemampuan siswa melaksanakan salat dengan tertib dan khusyuk, pemahaman yang lebih 
baik tentang makna salat, serta perubahan sikap positif terhadap ibadah salat. Pengakuan 
guru PAI dan wali kelas terhadap peningkatan kemampuan dan sikap siswa juga menjadi 
indikator keberhasilan tambahan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode 
demonstrasi yang dipadukan dengan media visual animasi efektif dalam meningkatkan 
pemahaman, kemampuan, dan motivasi siswa dalam melaksanakan salat fardu. Siswa 
menjadi lebih aktif, mampu mengikuti gerakan dengan benar, melafalkan bacaan dengan 
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lancar, dan menunjukkan kekhusyukan yang lebih baik. Dengan pendekatan PTK, 
perbaikan dari siklus I ke siklus II memungkinkan tercapainya pembiasaan salat yang 
lebih optimal, serta memberikan kontribusi positif terhadap pembinaan karakter dan 
spiritual siswa di SD Negeri Sawang Rambot. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
model bagi sekolah lain dalam meningkatkan praktik ibadah siswa melalui pembelajaran 
interaktif dan partisipatif. 

RESULTS 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan tujuan 
meningkatkan kualitas pelaksanaan salat fardu siswa kelas III SD Negeri Sawang Rambot. 
Data dikumpulkan melalui observasi, tes praktik, wawancara, angket, dan dokumentasi. 
Analisis dilakukan secara kuantitatif dengan menghitung persentase ketuntasan belajar 
dan rata-rata nilai, serta secara kualitatif dengan mendeskripsikan perubahan perilaku 
ibadah siswa. Fokus penelitian meliputi tiga aspek utama: keterampilan gerakan, 
kelancaran bacaan, dan kekhusyukan dalam salat. 

Hasil pengamatan pra-siklus menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum 
mampu melaksanakan salat fardu sesuai tuntunan syariat. Dari semua  siswa, hanya 8 
orang (28,5%) yang dapat melaksanakan salat dengan bacaan cukup lancar dan gerakan 
mendekati benar. Sebanyak 20 siswa lainnya (71,5%) masih mengalami kesulitan, baik 
dalam urutan gerakan maupun kelancaran bacaan. Misalnya, beberapa siswa belum hafal 
doa iftitah, surah pendek, dan bacaan tasyahud. Selain itu, kekhusyukan dalam salat relatif 
rendah, terlihat dari sikap bermain-main, tertawa, atau berbicara saat latihan. Kondisi ini 
memperkuat pandangan Rahman (2018) bahwa siswa sekolah dasar sering mengalami 
hambatan dalam menguasai keterampilan ibadah, terutama salat. 

Pada siklus I, guru mulai menerapkan metode demonstrasi dipadukan dengan 
media kartu bacaan salat. Guru memperagakan gerakan salat secara bertahap, kemudian 
siswa diminta menirukan secara berulang dalam kelompok kecil. Hasil tes praktik 
menunjukkan adanya peningkatan dibanding pra-siklus. Rata-rata nilai siswa naik dari 
62,5 menjadi 73,4. Dari semua siswa, sebanyak 17 orang (60,7%) telah mencapai KKM ≥ 
75. Peningkatan terlihat terutama pada aspek urutan gerakan, di mana sebagian besar 
siswa mampu melaksanakan gerakan salat dengan benar. Namun, bacaan masih menjadi 
kendala utama. Observasi menunjukkan bahwa siswa mudah mengingat bacaan saat 
menirukan guru, tetapi kesulitan ketika melafalkan secara mandiri. 

Dari aspek kekhusyukan, sekitar 65% siswa mulai menunjukkan keseriusan dalam 
praktik salat. Mereka lebih fokus dan berkurang perilaku bermain-main. Hasil wawancara 
dengan siswa menunjukkan bahwa mereka merasa lebih mudah memahami salat melalui 
peragaan langsung. Temuan ini sejalan dengan teori Bandura (1986) yang menekankan 
bahwa modeling efektif membentuk perilaku anak melalui observasi dan peniruan. 

Refleksi siklus I menunjukkan beberapa kelemahan, yaitu waktu latihan yang 
kurang memadai, keterlibatan orang tua yang masih rendah, dan masih adanya siswa yang 
pasif. Oleh karena itu, siklus II dirancang dengan penekanan pada latihan berkelompok 
yang lebih intensif, penggunaan media visual tambahan berupa video pendek, serta 
pembiasaan salat berjemaah. Pada siklus II, perbaikan strategi pembelajaran dilakukan 
dengan lebih sistematis. Guru memutar video tata cara salat, kemudian memperagakan 
kembali sambil melibatkan siswa untuk memimpin salat bergiliran. Selain itu, guru 
mendorong orang tua untuk mendampingi anak berlatih salat di rumah melalui buku 
kontrol salat harian. 

Hasil tes praktik pada siklus II menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan. 
Rata-rata nilai siswa mencapai 85,7 dengan 25 siswa (89,3%) tuntas KKM, bahkan 10 
siswa memperoleh nilai di atas 90. Peningkatan terlihat jelas pada aspek bacaan, di mana 
hampir semua siswa mampu melafalkan doa iftitah, surah pendek, dan bacaan tasyahud 
dengan baik. Kekhusyukan juga meningkat, tercermin dari sikap serius, tertib, dan tenang 
saat melaksanakan salat. 
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Observasi menunjukkan bahwa suasana kelas lebih kondusif, siswa lebih aktif, dan 
bersemangat dalam mengikuti kegiatan. Mereka bahkan saling mengingatkan satu sama 
lain tentang bacaan yang benar. Hal ini mendukung pernyataan Sudjana (2016) bahwa 
demonstrasi dan latihan berulang dapat membentuk keterampilan secara permanen. 

Wawancara dengan siswa mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih percaya 
diri melaksanakan salat di rumah maupun di sekolah. Siswa mengaku senang berlatih 
bersama teman dan merasa bangga ketika mampu menjadi imam salat berjemaah. Orang 
tua juga memberikan respon positif, dengan menyatakan bahwa anak-anak mereka lebih 
rajin melaksanakan salat setelah adanya pembiasaan di sekolah. 

Jika dibandingkan, terdapat perkembangan signifikan dari pra-siklus hingga siklus 
II. Pada pra-siklus, hanya 28,5% siswa yang mampu salat dengan baik. Pada siklus I 
meningkat menjadi 60,7%, dan pada siklus II melonjak menjadi 89,3%. Rata-rata nilai 
meningkat dari 62,5 (pra-siklus), menjadi 73,4 (siklus I), dan 85,7 (siklus II). Peningkatan 
ini menegaskan bahwa metode demonstrasi, latihan praktik, dan pembiasaan berjemaah 
efektif dalam meningkatkan kualitas salat siswa. 

Perkembangan ini sesuai dengan penelitian Hasanah (2020) yang menunjukkan 
bahwa media visual interaktif dapat mempercepat hafalan bacaan salat. Selain itu, hasil ini 
mendukung temuan Suprapto (2019) bahwa praktik langsung lebih efektif dibanding 
penjelasan teoritis semata dalam pembelajaran ibadah. Hasil penelitian juga selaras 
dengan Raharjo (2021) yang menekankan pentingnya pembiasaan ibadah harian di 
sekolah untuk membentuk disiplin religius siswa. 

Keberhasilan penelitian ini dapat dijelaskan melalui pendekatan konstruktivis, di 
mana siswa membangun pemahaman melalui pengalaman langsung. Dengan melihat, 
menirukan, dan mempraktikkan salat, siswa mengalami pembelajaran yang bermakna 
(Piaget, 1972). Selain itu, keterlibatan orang tua memperkuat pembiasaan di rumah 
sehingga perilaku ibadah lebih konsisten. Menurut Zubaedi (2015), pendidikan karakter 
yang efektif membutuhkan sinergi antara sekolah dan keluarga. Secara keseluruhan, 
penelitian ini membuktikan bahwa pembelajaran ibadah yang dirancang sesuai dengan 
karakteristik perkembangan anak sekolah dasar mampu meningkatkan kualitas 
keterampilan salat. Demonstrasi, media visual, latihan kelompok, dan pembiasaan 
berjemaah terbukti menjadi kombinasi strategi yang efektif dalam menanamkan 
keterampilan ibadah yang benar. 

DISCUSSION 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam kualitas 
pelaksanaan salat fardu siswa setelah diterapkan metode demonstrasi yang dipadukan 
dengan latihan berkelompok, media visual, dan pembiasaan salat berjemaah. 
Perbandingan hasil pra-siklus, siklus I, dan siklus II memperlihatkan tren peningkatan 
baik pada aspek bacaan, gerakan, maupun kekhusyukan. Hal ini memperkuat pandangan 
bahwa pembelajaran agama Islam tidak cukup diajarkan secara teoritis, tetapi harus 
melibatkan praktik langsung dan pembiasaan berulang yang kontekstual dengan 
kehidupan siswa. 

Temuan penelitian ini sesuai dengan teori belajar sosial yang dikemukakan oleh 
Bandura (1986), bahwa perilaku baru dapat dipelajari melalui observasi dan peniruan 
terhadap model. Ketika guru memperagakan gerakan dan bacaan salat, siswa belajar 
dengan cara melihat, mendengar, lalu menirukan. Dengan pengulangan yang terstruktur, 
keterampilan siswa terbentuk dan semakin kuat. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian 
Suprapto (2019) yang menegaskan bahwa praktik langsung dalam pembelajaran PAI 
efektif meningkatkan keterampilan ibadah, khususnya salat. 

Selain itu, peningkatan kualitas salat siswa juga tidak terlepas dari penggunaan 
media visual dan keterlibatan orang tua. Media kartu bacaan dan video pendek membantu 
siswa dalam menghafal bacaan, sedangkan keterlibatan orang tua memperkuat latihan di 
rumah. Menurut Hasanah (2020), penggunaan media interaktif dalam pembelajaran 
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ibadah anak sekolah dasar dapat mempercepat hafalan sekaligus meningkatkan motivasi. 
Hal ini terbukti dalam penelitian ini, di mana siswa merasa lebih mudah mengingat bacaan 
dengan bantuan media dan dukungan keluarga. 

Dari sisi pembiasaan, praktik salat berjemaah berkontribusi besar terhadap 
peningkatan kedisiplinan dan kekhusyukan siswa. Kebiasaan melaksanakan salat secara 
bersama-sama menumbuhkan rasa kebersamaan, tanggung jawab, dan disiplin waktu. 
Penelitian Raharjo (2021) menegaskan bahwa pembiasaan ibadah harian di sekolah 
merupakan strategi efektif dalam membentuk karakter religius siswa. Dengan demikian, 
pembiasaan salat berjemaah di sekolah bukan hanya meningkatkan keterampilan teknis 
ibadah, tetapi juga membentuk sikap religius dan sosial siswa. 

Perubahan positif pada sikap siswa dalam penelitian ini memperlihatkan bahwa 
pendidikan agama di sekolah dasar berperan strategis dalam membentuk karakter. 
Sejalan dengan pandangan Zubaedi (2015), pendidikan karakter melalui pembelajaran 
agama harus menekankan pada praktik ibadah yang konsisten sehingga siswa tidak hanya 
memahami secara kognitif, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilainya dalam kehidupan 
sehari-hari. Hal ini juga mendukung pendapat Mulyasa (2017) bahwa guru PAI berperan 
sebagai pembimbing spiritual yang harus memberi teladan dan membiasakan siswa 
melaksanakan ibadah secara benar. 

Hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa penerapan PTK sebagai pendekatan 
penelitian memberi dampak positif terhadap perbaikan pembelajaran. Guru mampu 
merefleksi kelemahan pada siklus I dan memperbaikinya di siklus II sehingga hasilnya 
meningkat secara signifikan. Kemmis dan McTaggart (1988) menekankan bahwa PTK 
memberikan ruang bagi guru untuk memperbaiki praktik pembelajaran secara 
berkelanjutan melalui siklus perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Dalam 
penelitian ini, langkah perbaikan di siklus II seperti penambahan media visual, latihan 
berkelompok yang lebih intensif, dan keterlibatan orang tua menjadi kunci keberhasilan. 

Secara teoritis, penelitian ini menguatkan pendekatan konstruktivis Piaget (1972) 
yang menekankan bahwa anak belajar secara bermakna ketika mereka mengalami 
langsung dan membangun pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungannya. Siswa 
kelas III SD berada pada tahap operasional konkret, sehingga mereka lebih mudah 
memahami salat melalui praktik langsung daripada sekadar penjelasan verbal. Oleh 
karena itu, penggunaan metode demonstrasi dan latihan praktik terbukti sesuai dengan 
kebutuhan perkembangan mereka. 

Implikasi praktis dari penelitian ini bagi guru adalah pentingnya variasi metode 
pembelajaran dalam PAI, terutama pada materi ibadah yang bersifat praktis. Guru tidak 
cukup hanya menjelaskan tata cara salat, melainkan harus memperagakan, melibatkan 
siswa secara langsung, serta membiasakan ibadah dalam kehidupan sehari-hari. Implikasi 
lain adalah pentingnya kolaborasi antara sekolah dan orang tua dalam pembinaan ibadah 
anak. Latihan di sekolah perlu diperkuat dengan pengawasan dan pembiasaan di rumah 
agar hasil yang dicapai lebih konsisten. 

Dari sisi kebijakan pendidikan, penelitian ini menegaskan perlunya dukungan 
sekolah dalam menyediakan fasilitas yang memadai untuk praktik ibadah, seperti 
mushala, alat peraga, serta media pembelajaran berbasis teknologi. Dengan demikian, 
pembelajaran PAI dapat lebih menarik, interaktif, dan berdampak pada kualitas ibadah 
siswa. Dengan melihat hasil dan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa metode 
demonstrasi yang dikombinasikan dengan media visual, latihan praktik, dan pembiasaan 
berjemaah terbukti efektif meningkatkan kualitas salat fardu siswa. Peningkatan terlihat 
tidak hanya pada keterampilan gerakan dan bacaan, tetapi juga pada kedisiplinan, 
kekhusyukan, dan sikap religius siswa. Temuan ini mendukung teori dan penelitian 
sebelumnya, serta memberikan kontribusi praktis bagi guru dalam mengembangkan 
strategi pembelajaran PAI yang lebih efektif dan bermakna. 
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CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan metode demonstrasi yang dipadukan dengan media visual 
interaktif terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan salat fardu 
pada siswa kelas III SD Negeri Sawang Rambot. Keberhasilan metode ini terlihat dari 
tercapainya indikator keberhasilan, baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Secara 
kuantitatif, peningkatan kemampuan siswa ditunjukkan melalui skor praktik salat yang 
meningkat dari siklus pertama ke siklus kedua. Secara kualitatif, terjadi perubahan sikap 
yang lebih positif terhadap pelaksanaan ibadah salat, termasuk peningkatan kekhusyukan, 
kedisiplinan, dan kemandirian dalam melaksanakan salat fardu. Hasil penelitian ini 
menegaskan bahwa penggunaan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 
perkembangan anak usia sekolah dasar sangat berperan penting dalam menumbuhkan 
kecintaan, kesadaran, dan motivasi siswa untuk melaksanakan ibadah secara konsisten 
dan tertib. Pendekatan interaktif dan visual terbukti mempermudah siswa memahami 
urutan gerakan dan bacaan salat, sehingga pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, 
efektif, dan memberikan dampak positif jangka panjang terhadap pembiasaan ibadah di 
sekolah maupun di rumah. 
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